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ABSTRACT

Final assignments in the form of theses often trigger anxiety in students. This anxiety can be
influenced by factors such as family support, peer relationships, and knowledge. This study aims
to identify the relationship between family support, peer relationships, and knowledge with the
anxiety levels of final-year students. A quantitative study with a cross-sectional design was
conducted. The 105 samples were selected using cluster random sampling. Instruments used were
the State-Trait Anxiety Inventory (STAI), Family Support Scale (FSS), Peer Relationship Scale
(PRS), and a knowledge scale. Data were analyzed using gamma correlation tests. Results
showed significant correlations between family support and anxiety levels (P = 0.010), peer
relationships and anxiety levels (P = 0.015), and knowledge and anxiety levels (P = 0.033). In
conclusion, family support, peer relationships, and knowledge are significantly related to student
anxiety. Greater support and better knowledge are associated with lower anxiety levels. It is
recommended that students optimize social support from family and peers, utilize campus
resources, and apply relaxation techniques such as meditation or deep breathing to manage
anxiety symptoms.
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ABSTRAK

Tugas akhir dalam bentuk skripsi seringkali menimbulkan kecemasan pada mahasiswa.
Kecemasan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti dukungan keluarga,
hubungan dengan teman sebaya, dan tingkat pengetahuan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 105 orang diperoleh melalui teknik cluster random
sampling. Instrumen yang digunakan meliputi State-Trait Anxiety Inventory (STAI),
Family Support Scale (FSS), Peer Relationship Scale (PRS), dan kuesioner pengetahuan.
Analisis data menggunakan uji korelasi gamma. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan (P = 0,010), hubungan teman
sebaya dan tingkat kecemasan (P = 0,015), serta pengetahuan dan tingkat kecemasan (P
=0,033). Kesimpulannya, terdapat hubungan signifikan antara dukungan keluarga, teman
sebaya, dan pengetahuan dengan tingkat kecemasan mahasiswa. Semakin baik dukungan
dan pengetahuan yang dimiliki, maka tingkat kecemasan cenderung lebih rendah.
Disarankan agar mahasiswa memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga dan teman
sebaya, serta sumber daya kampus yang tersedia. Teknik relaksasi seperti meditasi atau
pernapasan dalam juga dapat digunakan saat mulai merasakan gejala kecemasan.

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Kecemasan, Mahasiswa, Pengetahuan, Teman Sebaya.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah sebutan bagi
seseorang yang sedang menuntut ilmu di
universitas atau yang dapat disebut dengan
perguruan tinggi, institut, sekolah tinggi
maupun akademi. Peran dan fungsi sebagai
mahasiswa, mahasiswa akan mendapatkan
beragam mata kuliah sesuai dengan satuan
kredit semester (SKS) vyang telah
ditentukan oleh perguruan tinggi (Widigda
et al., 2018). Salah satu mata kuliah yang
harus dipenuhi adalah tugas akhir atau
skripsi. Kewajiban mahasiswa menyusun
skripsi dengan tujuan agar mahasiswa
mampu menerapkan ilmu pengetahuan
yang diterima dan kemampuan saat
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang
mana tugas akhir itu sendiri adalah syarat
untuk  memenuhi  kelulusan  dalam
memperoleh gelar sarjana (Widigda et al.,
2018).

Pada saat mengerjakan tugas akhir,
mahasiswa  sering  kali  mengalami
kecemasan. Kecemasan juga dapat dialami
oleh siapa saja termasuk oleh mahasiswa
yang sedang menyelesaikan tugas akhir.
Permasalahan yang muncul ketika seorang
mahasiswa menghadapi tugas akhir tanpa
sebab yang jelas, beberapa dari mahasiswa
merasa cemas karena menganggap skripsi
merupakan sesuatu yang sulit untuk
dikerjakan. Terkadang perasaan cemas
tersebut muncul sebelum mahasiswa
mencoba untuk mengerjakan setiap tahapan
penyusunan skripsi (Rosmialti et al., 2022)

World Health Organization (WHO)
tahun 2020 mengeluarkan pendapat bahwa
kecemasan merupakan gangguan kesehatan
jiwa yang umum dengan prevalensi yang
sangat tinggi di mana lebih dari 200 juta
orang dengan persentase 3,6% dari total
populasi manusia di seluruh dunia
menderita kecemasan (Oktavia et al.,

2022). Menurut Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) tahun 2023, menurut Survei
Kesehatan  Indonesia  (SKI) 2023,
prevalensi depresi nasional sebesar 1,4 %,
dan prevalensi masalah kesehatan jiwa
(gangguan mental emosional) sebesar 2,2
%. (SKI, 2023). Gangguan mental
emosional yang paling besar terjadi di
Indonesia tahun 2018 berada di Provinsi
Sulawesi Tenggara sekitar 19,8% dan
Provinsi Jambi sekitar 3,6% (Fatubun et al.,
2022).

Sebagai contoh, dalam penelitian di
Universitas Negeri Padang, ditemukan
bahwa dari 53 mahasiswa yang menjadi
sampel, 60,4 % mengalami kecemasan pada
tingkat “berat” dan 33,9 % berada pada
tingkat “sedang” dalam menghadapi tugas
akhir (Susilo & Eldawaty, 2021)

Perasaan cemas yang dirasakan
mahasiswa saat menghadapi tugas akhir
akan memengaruhi performa dan tingkat
kelulusan karena pada saat mengalami
kecemasan seseorang akan mengalami
distorsi pemrosesan informasi yang di mana
dapat mengganggu kemampuan untuk
memusatkan perhatian dan menurunkan
fungsi daya ingat. Kecemasan yang
berlebih dapat mengganggu mahasiswa
dalam menghadapi ujian akhir apabila tidak
ditangani dengan baik. Kecemasan bisa
muncul sebagai respon untuk
mengantisipasi suatu masalah yang akan
datang jika timbul berlebihan. Rasa cemas
yang berlebih dapat memengaruhi dan
merusak organ dalam tubuh kita (Sugiharno
et al., 2022).

Perasaan cemas tersebut dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti
faktor dukungan dari keluarga, dukungan
teman sebaya, dan pengetahuan tentang
tugas akhir yang dimiliki oleh mahasiswa.
Hasil survei awal yang dilakukan peneliti
terhadap 15 mahasiswa Fakultas Keguruan
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dan Illmu Pendidikan Universitas Jambi
pada tanggal 29 Desember 2023
menunjukkan bahwa 13 dari 15 mahasiswa
mengalami kecemasan dalam menghadapi
tugas akhir. Hasil tersebut didukung oleh
hasil studi pendahuluan yang dilakukan di
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jambi bahwa didapatkan tanda
dan gejala kecemasan yang sering dialami
oleh mahasiswa, seperti keringat dingin,
tremor, jantung berdebar, bahkan sering
kali menyebabkan sakit kepala, demam
hingga naiknya asam lambung. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kecemasan dalam
menghadapi tugas akhir masih menjadi
masalah yang cukup serius pada mahasiswa
tingkat akhir karena dapat berdampak
terhadap konsentrasi belajar, performa
akademik, dan  kelancaran  proses
penyelesaian studi. Meskipun penelitian
mengenai kecemasan mahasiswa telah
banyak dilakukan, namun masih terbatas
penelitian yang secara spesifik mengkaji
hubungan antara dukungan Kkeluarga,
dukungan teman sebaya, dan pengetahuan
dengan tingkat kecemasan mahasiswa
tingkat akhir, khususnya di lingkungan
Universitas Jambi. Oleh karena itu,
penelitian ini penting dilakukan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  penelitian  kuantitatif  dengan
rancangan penelitian cross sectional
dengan total sampel 105 mahasiswa.
Metode yang digunakan adalah cluster
random adalah teknik pengambilan sampel
di mana populasi dibagi menjadi kelompok-
kelompok atau “klaster" terlebih dahulu,
kemudian sampel dipilih secara acak dari

beberapa klaster tersebut juga sesuai dengan
Kriteria inklusi yaitu, terdaftar sebagai
mahasiswa Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan ~ Universitas Jambi  yang
ditentukan dengan menggunakan rumus
alokasi random  sampling  untuk
pengambilan sample di setiap program
studi. Terdaftar sebagai mahasiswa yang
sedang menyusun skripsi tahun 2023/ 2024
serta bersedia menjadi responden dengan
menandatangani informed consent,
sedangkan kriteria eksklusi yaitu Sedang
menjalani cuti akademik atau dinyatakan
tidak aktif pada semester pengumpulan data
dilakukan. Memiliki hambatan dalam
komunikasi,  kognisi, atau  kondisi
psikologis yang dapat memengaruhi
pemahaman terhadap instrumen penelitian.
Mengisi instrumen penelitian secara tidak
lengkap atau menunjukkan pola jawaban
yang tidak valid. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner state and trait anxiety
inventory (STAI) berskala ordinal dengan
skor ringan (20-39), sedang (40-59), berat
(60-80) dengan uji validitas dengan interval
nilai 0,88 dan reliabilitas nya dengan hasil
nilai alpha untuk state anxiety 0,93 dan
untuk trait anxiety 0,91. Family Support
Scale (FSS) berskala ordinal dengan
rentang skor rendah (<34), sedang (34-45),
tinggi (46-60) dengan nilai cronbach alpha
0,94. Peer Relationship Scale (PRS)
berskala ordinal dengan rentang skor
kurang (<82), Cukup (83-109), Baik (110-
145) dengan nilai cronbach alpha 0,93 dan
kuesioner pengetahuan berskala ordinal
dengan rentang skor pengetahuan yang baik
bila responden menjawab 76-100% dari
total benar jawaban, pengetahuan cukup
bila menjawab 56-75% dari total benar
jawaban, dan pengetahuan kurang bila
menjawab <56% dari total benar Jawaban
dengan hasil uji validitas dan reabilitas nilai
r tabel 0,325 dan nilai cronbach alpha
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0,780. Proses pengumpulan data dilakukan
secara langsung oleh peneliti ke 10 program
studi yang ada di Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan di Universitas Jambi. Uji
analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji correlation gamma yang
dilakukan dua arah dan dilakukan uji
normalitas  terlebih  dahulu  dengan
menggunakan Uji normalitas kolmogorov-
smirnov dengan hasil uji one kolmogorov-
smirnov yang didapatkan dalam penelitian
ini adalah 0,200 (normal).

HASIL

Tabel 1
Distribusi frekuensi karakteristik responden
pada mahasiswa yang sedang mengontrak
tugas akhir (n=105)

Variabel Kategori f %
20 (th) 2 1,9
21 (th) 59 56,2
Usia 22 (th) 34 32,4
23 (th) 8 7,6
25 (th) 1 1,0
26 (th) 1 1,0
Jumlah 105 100.0
Jenis Laki-Laki 25 23,8
Kelamin  Perempuan 80 76,2
Jumlah 105 100.0
B. Indo 17 16,2
Bk 14 13,3
Pjok 12 11,4
Pgsd 11 10,5
Pgpaud 10 9,5
PrSot%rdaim B.Ing_ 10 9,5
Biologi 9 8,6
Ppkn 8 7,6
Mtk 7 6,7
Administrasi 7 6,7
Pendidikan
Jumlah 105 100.0

Berdasarkan tabel 1 dapat terlihat
bahwa mayoritas usia terbanyak adalah
kelompok wusia 21 tahun sebanyak 59
(56,2%). Jenis kelamin terbanyak terdapat
pada Perempuan sebanyak 80 (76,2%).
Mayoritas program studi sesuai dengan

ketentuan yang sudah ditetapkan adalah
Program Studi Sastra Dan Bahasa
Indonesia sebanyak 17 (16,2%).

Tabel 2
Distribusi frekuensi tingkat kecemasan,
dukungan keluarga, dukungan teman
sebaya dan pengetahuan pada mahasiswa
yang sedang mengontrak tugas akhir
(n=105)

Distribusi

Karal_<t_er|st|k Subjek = %
Penelitian

Rendah 3 2,9
Tingkat Sedang 78 743
Kecemasan

Tinggi 24 22,9
Total 105 100

Rendah 12 114
Dukungan Sedang 23 21,9
Keluarga

Tinggi 70 66,7
Total 105 100

Kurang 8 7,6
Dukungan
Teman Cukup 47 44.8
Sebaya

Baik 55 52,3
Total 105 100

Kurang 9 8,6
Pengetahuan Cukup 41 39,0

Baik 55 52,4
Total 105 100

Berdasarkan tabel 2 dapat terlihat
bahwa sebagian mahasiswa berada dalam
kategori  tingkat kecemasan sedang
(74,3%). Mayoritas dukungan keluarga
pada mahasiswa berada dalam kategori
tingkat dukungan keluarga tinggi (66,7%).
Kemudian dukungan teman sebaya pada
mahasiswa mayoritas berada dalam
kategori dukungan teman sebaya yang baik
(52,3%) dan pada tingkat pengetahuan
berada dalam kategori tingkat pengetahuan
yang baik (52,4%).
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Tabel 3
Hubungan dukungan keluarga, dukungan
teman sebaya dan pengetahuan dengan
tingkat kecemasan mahasiswa (n=105)

Tingkat kecemasan

R P value
Dukungan 0,024 0,010
Keluarga
Dukungan
Teman 0,005 0,015*
Sebaya
Pengetahuan 0,024 0,033*

*correlation gamma test

Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa
terdapat hubungan antara dukungan
keluarga, dukungan teman sebaya dan
pengetahuan dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir
di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Jambi.

PEMBAHASAN

Gambaran Karakteristik Usia Dan Jenis
Kelamin  Mahasiswa Di  Fakultas
Keguruan Dan Illmu Pendidikan
Universitas Jambi.

Berdasarkan karakteristik usia, usia
responden penelitian terdiri dari 20-26
tahun. Pada penelitian ini terdapat 105
responden dan diketahui bahwa usia
terbanyak adalah usia 21 tahun sebanyak 59
orang dengan persentase 56,2%. Hasil
penelitian in1 memiliki kesamaan dengan
penelitian Malfasari et al., (2019) dimana
usia terbanyak yang mengalami kecemasan
dalam menghadapi tugas akhir adalah usia
21 tahun. Penelitian lain menemukan
bahwa usia 21-26 tahun adalah periode
kritis untuk kesehatan mental remaja dan
anak muda Indonesia. Sebanyak 95,4%
responden mengalami gejala kecemasan,
dan 88% mengalami gejala depresi (Harlia
et al., 2023). Jenis kelamin merupakan

faktor yang dapat  mempengaruhi
kecemasan secara signifikan. Dalam suatu
penelitian disebutkan bahwa perempuan
lebih berisiko mengalami kecemasan
dibandingkan dengan laki-laki(Wijayanti et
al., 2022). Laki-laki dan perempuan dapat
mengalami  kecemasan  dan  yang
membedakan hanya cara dari mengatasi
permasalahan yang dihadapi, hal ini biasa
disebut dengan strategi coping antara laki-
laki dan perempuan berbeda. Faktor lain
dimungkinkan karena sifat dan keterbukaan
wanita, seperti lebih banyak
mengungkapkan keadaan dirinya dan
sesuatu yang dirasakan, serta tentang
kecemasan atau rasa tertekannya (Malfasari
et al., 2019) Perempuan juga memiliki sifat
lebih sensitif atau peka terhadap suatu
keadaan. Pada penelitian yang dilakukan,
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sumarti bahwa terdapat hubungan
antara jenis kelamin dan tingkat kecemasan
(p = 0,002) (Margaretha et al., 2020) dan
pada penelitian ini responden yang
mengalami kecemasan didominasi oleh
jenis kelamin perempuan.

Gambaran Tingkat Kecemasan
Mahasiswa Dalam Menghadapi Tugas
Akhir Di Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Jambi.

Hasil penelitian mengenai gambaran
tingkat kecemasan, didapatkan mayoritas
mahasiswa mengalami tingkat kecemasan
sedang akan tetapi masih terdapat juga
mahasiswa yang mengalami tingkat
kecemasan yang berat. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sugiharno et al., (2022), diketahui
bahwa mayoritas mahasiswa dalam
menghadapi tugas akhir mengalami tingkat
kecemasan sedang 64,9%. Hal ini harus
menjadi perhatian khusus karena jika
tingkat kecemasan ini tidak segera di atasi
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dan terus meningkat serta berlangsung
dalam  waktu yang lama  dapat
menyebabkan kecemasan berat yang mana
dapat menjadi hambatan lebih bagi
mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir
(Widigda et al., 2018).

Selaras dengan hasil observasi dan
wawancara sederhana yang dilakukan
peneliti pada saat proses pengambilan data
di Fakultas Keguruan Dan [Imu Pendidikan
Universitas Jambi. Pada proses tersebut
peneliti  mendapati  bahwa terdapat
mahasiswa yang mengalami kecemasan.
Salah satu contoh yang terjadi pada
mahasiswa prodi bimbingan dan konseling
pada saat pengisian kuesioner dan
wawancara sederhana mahasiwa tampak
mengalami kecemasan sedang dengan
tampak berkeringat, nada bicara cepat,
merasa takut dan juga binggung dengan
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
Selain itu juga terlihat pada salah satu
mahasiswa dari program studi pendidikan
olahraga dan kesehatan bahwa mahasiswa
tersebut mengalami kecemasan berat pada
saat pengisian kuesioner dan wawancara
dilakukan. Pada saat wawancara sedang
berlangsung mahasiswa tampak merasa
takut dan juga binggung, kemudian
mahasiswa tampak kurang perhatian dan
konsentrasi saat menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti, nada bicara cepat,
dan tampak gemetar. Selain itu terdapat
banyak mahasiswa pada penelitian ini, yang
mengalami kecemasan dengan tanda dan
gejala seperti berkeringat, gemetar dan
nada bicara cepat saat dilakukan
wawancara oleh peneliti.

Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan pentingnya pemahaman dan
perhatian terhadap kesejahteraan mental
mahasiswa tingkat akhir, serta perlunya
upaya-upaya pencegahan dan intervensi
yang tepat untuk mengurangi risiko

mengalami tingkat kecemasan yang lebih
tinggi serta menyediakan sumber daya dan
dukungan yang memadai untuk kesehatan
mental yang menjadi Ssangat penting,
terutama untuk mencegah dan mengurangi
risiko mahasiswa mengalami tingkat
kecemasan yang lebih tinggi sehingga dapat
meningkatkan  kesejahteraan =~ mental
mahasiswa.

Gambaran Dukungan Keluarga
Mahasiswa Dalam Menghadapi Tugas
Akhir Di Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Jambi.

Hasil penelitian mengenai gambaran
dukungan keluarga pada mahasiswa
didapatkan = bahwa  sebagian  besar
mahasiswa sudah mengalami dukungan
keluarga yang tinggi pada faktor dukungan
keluarga, akan tetapi masih juga terdapat
mahasiswa yang mengalami dukungan
keluarga yang sedang dalam menghadapi
tugas akhir. Dukungan keluarga merupakan
bantuan yang diberikan dari anggota
keluarga satu dengan yang lain berupa
barang, jasa, informasi dan nasihat yang
mampu memberikan penerimaan dukungan
akan rasa disayang, dihargai dan perasaan
tentram (Inayatul’ain, 2018).

Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian yang sudah di lakukan
sebelumnya oleh Inayatul’ain (2018)
bahwa terdapat hubungan positif antara
dukungan  keluarga dengan tingkat
kecemasan dalam menghadapi tugas akhir
dengan persentase 57,2%. Kemudian pada
penelitian Agustianisa (2022) juga terdapat
hubungan antara dukungan keluarga
terhadap tingkat kecemasan mahasiswa
dalam menghadapi tugas akhir dengan
persentase 77,4%.

Dukungan  keluarga  merupakan
faktor penting berdasarkan masalah pada
kecemasan yang sering dialami mahasiswa
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dalam  menyelesaikan  tugas  akhir.
Mahasiswa sangat membutuhkan faktor
pendorong dan dukungan dari pihak
keluarga untuk menurunkan kecemasan
pada masalahnya (Marsela et al., 2023).
Padahal dalam kondisi tersebut, mahasiswa
sangat membutuhkan dukungan keluarga
karena dukungan dari lingkungan atau
orang-orang terdekat merupakan salah satu
unsur penting dalam membantu individu
menyelesaikan masalah. Apabila ada
dukungan, rasa percaya diri akan
bertambah dan motivasi untuk menghadapi
masalah yang terjadi akan meningkat,
sehingga akan mempengaruhi kecemasan
yang dirasakan (Noviandari, 2022).

Menurut peneliti, hasil tersebut
menunjukkan bahwa dukungan keluarga
terutama orang tua memiliki peranan
penting dalam mempengaruhi tingkat
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
tugas akhir, Orang tua yang memiliki anak
yang dalam masa mengerjakan tugas akhir
atau akan menghadapi tugas akhir
diharapkan dapat membantu
mempersiapkan dan mendukung anak
secara emosional, memberikan dukungan
penghargaan maupun material dalam
menghadapi  pengerjaan tugas akhir.
Hubungan dan dukungan serta komunikasi
yang terjalin baik antara anak dan orang tua
dapat meminimalisir keemasan yang akan
terjadi pada anak saat akan menghadapi
tugas akhir.

Gambaran Dukungan Teman Sebaya
Mahasiswa Dalam Menghadapi Tugas
Akhir Di Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jambi.

Hasil penelitian mengenai gambaran
dukungan teman sebaya, didapatkan bahwa
mahasiswa mengalami faktor dukungan
teman sebaya yang baik namun masih juga
terdapat mahasiswa yang mengalami

dukungan teman sebaya dalam kategori
cukup dan kurang pada faktor dukungan
teman sebaya terhadap
mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir.
Peran dukungan sosial teman sebaya salah
satunya adalah memberikan dorongan
secara verbal berupa pujian sehingga
mahasiswa akan termotivasi dan berusaha

mahasiswa

lebih dalam menyelesaikan skripsinya.
Dengan adanya dukungan sosial teman
sebaya yang baik pada mahasiswa yang
sedang menyelesaikan skripsi, maka
mahasiswa tersebut akan merasa terbantu,
bersemangat, dan merasa mendapat
perhatian. Baiknya dukungan teman sebaya
yang dialami oleh mahasiswa dapat
diakibatkan dari dukungan emosional yang
begitu tinggi. Dukungan tersebut berupa
saling peduli ketika mengalami kesulitan,
memberikan bantuan, serta membuat
lingkungan diskusi yang nyaman untuk
responden (Hanapi & Agung, 2018) .

Dukungan teman sebaya yang
didapatkan  dapat membantu  dalam
meringankan tingkat kecemasan pada
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akhir. Dukungan sosial teman sebaya
sangat efektif dalam mengurangi tekanan
psikologis, seperti depresi atau kecemasan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Misalia bahwa terdapat hubungan
dukungan teman sebaya dengan tingkat
kecemasan mahasiswa dalam menghadapi
tugas akhir dengan persentase 57,7%.
Penelitian yang dilakukan oleh Stefany et
al., 2022 juga menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara teman sebaya
dengan  tingkat kecemasan  dengan
persentase 52,8%.

Menurut peneliti berdasarkan hasil
dari penelitian tersebut,sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hanapi &
Agung (2018) bahwa teman sebaya juga
memiliki peran yang cukup penting pada
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mahasiswa dalam  menghadapi  dan
menyelesaikan tugas akhir, dukungan yang
positif dari teman sebaya yang baik dapat
meminimalisir kecemasan yang terjadi
pada mahasiswa. Pada masa remaja terjadi
perubahan baik sikap, perilaku dan
perubahan fisik. Oleh karena itu dukungan
teman sebaya yang muncul memiliki arti
yang lebih mendalam, karena adanya
dukungan sosial teman sebaya ini mereka
percaya bahwa dicintai dan diperhatikan,
berharga dan bernilai sehingga mahasiswa
merasa di dukung dan mampu dalam
menghadapi dan menyelesaikan tugas
akhir.

Gambaran Pengetahuan Mahasiswa
Dalam Menghadapi Tugas Akhir Di
Fakultas Keguruan Dan IImu
Pendidikan Universitas Jambi.

Berdasarkan pada hasil penelitian
gambaran Pengetahuan pada subjek
penelitian ini sebagian besar mahasiswa
mengalami tingkat pengetahuan yang
cukup namun masih terdapat mahasiswa
yang mengalami tingkat pengetahuan yang
kurang. Pengetahuan juga menjadi salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat kecemasan dalam menghadapi
tugas akhir.

Salah satu kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam penyusun tugas akhir
terletak pada penyusunan metodologi
penelitian. Mahasiswa tidak begitu paham
atau Kkurangnya pengetahuan mahasiswa
tentang metodologi  penelitian, dan
kebanyakan mahasiswa dalam menyusun
metodologi hanya melihat dan mencocokan
metodologi penulisan yang sudah pernah di
tulis dalam tugas akhir yang sudah ada, dan
belum tentu tepat. Kesulitan dalam
penyusunan metodologi penelitian tersebut
membuat mahasiswa semester  akhir
mengalami tekanan atau konflik batin yang

pada akhirnya dapat menyebabkan
kecemasan. Selain dari kendala tersebut
berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti bahwa
mahasiswa juga kurang memahami
mengenai bagaimana cara pengolahan data
dalam tugas akhir, kemudian sebagian
mahasiswa mengatakan kurang paham
mengenai jenis instrumen yang akan
digunakan dan terdapat mahasiswa yang
mengatakan bahwa kurang memahami
penulisan karya tulis ilmiah yang baik dan
benar (Hermawan, 2022).

Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wakhyudin & Putri (2020)
terdapat hubungan antara pengetahuan
mahasiswa mengenai tugas akhir dengan
tingkat kecemasan. Menurut peneliti
berdasarkan hasil dari penelitian tersebut,
hambatan pengetahuan yang dialami oleh
mahasiswa juga harus menjadi perhatian
penting dan harus segera di atasi, karena
apabila tidak segera diatasi khawatirkan
akan mempengaruhi  psikologis dan
menyebabkab kecemasan serta dapat
menjadi hambatan baru dalam lama waktu
penyelesaian penulisan tugas akhir yang
mana juga dapat menyebabkan mahasiswa
di Drop Out (DO).

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam
Menghadapi Tugas Akhir di Fakultas
Keguruan Dan Illmu Pendidikan
Universitas Jambi

Berdasarkan hasil penelitian ini
didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga
dengan  tingkat  kecemasan  dalam
menghadapi tugas akhir di Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jambi. Dukungan keluarga adalah sikap
atau prilaku yang dilakukan oleh anggota
keluarga dalam memberi informasi, nasehat
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verbal, dan bantuan secara langsung.
Dukungan keluarga merupakan faktor
penting, berdasarkan masalah pada
kecemasan yang sering dialami mahasiswa
dalam  menyelesaikan  tugas  akhir.
Mahasiswa sangat membutuhkan faktor
pendorong dan dukungan dari pihak
keluarga untuk menurunkan kecemasan
pada masalahnya. Salah satu contoh bentuk
dukungan dari keluarga yaitu dukungan
informasi, instrumental, penilaian, serta
emosional (Gunawan et al., 2018).

Dukungan yang sangat berpengaruh
ketika mahasiswa mengalami kecemasan
dalam mengerjakan yaitu dukungan
emosional. Mahasiswa yang mengalami
kecemasan membutuhkan adanya
dukungan yang berupa dukungan empati,
cinta, kepercayaan dan penghargaan. Saat
menyusun skripsi, dukungan emosional
yang diberikan dari orangtua kepada
mahasiswa akan membuat mahasiswa
merasa tidak menanggung beban sendiri
akan kecemasan saat penyusunan skripsi
tetapi masith ada orang lain yang
memperhatikan dan mendengarkan keluh
kesah terhadap kecemasan yang dihadapi
(Gunawan et al., 2018).

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara sederhana yang dilakukan oleh
peneliti kepada para responden penelitian di
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jambi, terdapat sebagian besar
dari mereka sudah mendapatkan dukungan
keluarga yang tinggi, baik dalam segi
dukungan informasi, dukungan
instrumental, dukungan penilaian dan juga
dukungan emosional. Akan tetapi sebagian
besar yang lain mengatakan masih merasa
kurang mendapatkan dukungan dari
keluarga mereka, salah satu contoh seperti
mahasiswa mengatakan bahwa orang tua
mereka hanya memberikan dukungan
instrumental saja, seperti kebutuhan

keuangan saja. Para mahasiswa juga
mengatakan bahwa keluarga mereka,
khususnya kedua orang tua tidak pernah
menanyakan tentang bagaimana
perkuliahan mereka atau bagaimana
progres pengerjaan tugas akhir yang sedang
di lalui, apakah terdapat kesulitan atau tidak
dalam proses pengerjaan tugas akhir, yang
membuat mahasiswa merasakan perasaan
cemas karena kurang adanya dukungan
emosional dan juga dukungan penilaian
dari keluarga mereka. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ike & Putri (2021) yang mana hasil
penelitian tersebut menyatakan adanya
hubungan dukungan keluarga terhadap
tingkat kecemasan. Kemudian penelitian
yang dilakukan oleh Syauzana (2022) yang
juga menyatakan bahwa adanya hubungan
dukungan keluarga terhadap tingkat
kecemasan. Penelitian yang dilakukan oleh
Putri et al., (2020) juga menunjukkan
hubungan yang bermakna antara dukungan
keluarga terhadap tingkat kecemasan.
Dukungan keluarga menjadi salah
satu faktor yang membuat para mahasiswa
semangat menjalani hari-harinya. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Prihatsanti (Prihatsanti,2014) menyebutkan
bahwa dukungan keluarga memegang
peranan penting dan menjadi tempat paling
aman dan nyaman bagi anggota keluarga,
serta poin penting untuk pengembangan
pribadi. Pentingnya dukungan Kkeluarga
sebagai advokat individu bagi mahasiswa
terhadap efek kecemasan dan juga
membuat mahasiswa merasa dicintali,
peduli, dan dihargai. Kurangnya dukungan
keluarga dapat memperburuk keadaan
psikologis mahasiswa karena dapat merasa
ditinggalkan dan diabaikan. Maka dari itu
hubungan dukungan keluarga yang tinggi
dan baik dapat membantu mahasiswa untuk
menurunkan tingkat kecemasan yang
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dialami oleh mahasiswa selama proses
penulisan tugas akhir (Prihatsanti, 2014).

Hubungan Teman Sebaya Dengan
Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam
Menghadapi Tugas Akhir di Fakultas
Keguruan Dan Illmu Pendidikan
Universitas Jambi

Berdasarkan hasil penelitian yang
sudah dilakukan oleh peneliti tentang
hubungan dukungan teman sebaya dengan
tingkat kecemasan mahasiswa dalam
menghadapi tugas akhir di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas

Jambi didapatkan adanya hubungan antara

dukungan teman sebaya dengan tingkat

kecemasan. Dukungan sosial teman sebaya
adalah dukungan yang diberikan kepada
individu oleh kelompok sebayanya berupa

kenyamanan secara fisik dan psikologis
sehingga individu merasa  dicintai,
diperhatikan, dihargai sebagai bagian dari
kelompok sosial (Lestari & Woulandari,

2021). Dukungan teman sebaya biasanya

didapatkan dari individu yang memiliki
rentang umur yang Sama, memiliki
kedekatan dalam kehidupannya, dan
mengalami kondisi permasalahan yang
sama sehingga mereka mengerti tentang
apa yang dirasakan oleh teman tersebut
(Misalia et al., 2022).

Oleh karena itu, dukungan sosial
dari teman sebaya memainkan peran
penting dalam mengurangi tingkat stres

mahasiswa. Ketika mahasiswa merasa

didukung oleh teman-teman sebaya,
mereka merasa tidak sendirian dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi
selama pengerjaan  skripsi.  Perasaan
ketidakpastian sering kali muncul saat
mahasiswa menghadapi  tantangan
akademik yang tidak dapat diprediksi,
seperti perubahan jadwal bimbingan, revisi
yang tidak terduga, atau kendala lain

dalam proses penyusunan tugas akhir.
Teman-teman yang
dukungan emosional dapat membantu
mahasiswa merasa lebih aman dan
tenang dengan memberikan perhatian dan
pengertian. Ketika mahasiswa merasa

memberikan

didukung  secara emosional, mereka
cenderung merasa lebih tenang dan
mampu menghadapi ketidakpastian
dengan lebih baik. Misalnya,

mendengarkan  keluh  kesah  atau
memberikan kata-kata penghiburan dapat
mengurangi kecemasan dan perasaan
tertekan yang disebabkan oleh perasaan
ketidakpastianBerdasarkan hasil observasi
dan wawancara sederhana yang dilakukan
pada saat pengisian kuesioner di Fakultas
Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Jambi,  sebagian  besar
mengatakan sudah mendapatkan dukungan
teman sebaya yang baik, namun sebagian
besar yang lain mengatakan masih
kurangnya dukungan dari teman sebaya
dalam menghadapi dan mengerjakan tugas

mahasiswa

akhir ini. Mahasiswa cenderung masing-
masing dalam proses pengerjaan tugas
akhir, kemudian kurangnya kata kata
motivasi dan dukungan yang di berikan
terhadap individu dengan yang lainnya,
kemudian kurangnya tempat cerita atau
tempat berkeluh kesah dalam proses
pengerjaan tugas akhir yang menyebabkan
mahasiswa mengalami kecemasan karena
tidak dapat dan bingung dalam mengambil
keputusan selama proses pengerjaan tugas
akhir berlangsung (Rahmah, 2024).

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Misalia yang
menyatakan bahwa adanya hubungan
teman sebaya dengan tingkat kecemasan.
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Malfasari et al., (2019) juga menyatakan
bahwa faktor teman sebaya memiliki
hubungan dengan tingkat kecemasan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Sugiharno
et al., 2022) juga menyatakan bahwa
adanya hubungan yang positif antara
dukungan teman sebaya terhadap tingkat
kecemasan pada mahasiswa  dalam
menghadapi tugas akhir. Dukungan sosial
dari teman sebaya memberikan pengaruh
untuk tingkat kecemasan yang dirasakan,
semakin baik dukungan yang diperoleh,
maka semakin rendah tingkat dari
kecemasan individu tersebut. Dukungan
tersebut merupakan sebuah solusi dari
penyelesaian masalah yang diperlukan oleh
mahasiswa dan dukungan tersebut harus
dalam bentuk tindakan secara langsung atau
bantuan secara langsung dan bukan hanya
sekedar kata-kata (Hanapi & Agung, 2018).

Hubungan Pengetahuan Dengan
Tingkat Kecemasan Mahasiswa Dalam
Menghadapi Tugas Akhir di fakultas
keguruan dan ilmu pendidikan
universitas jambi.

Hasil  penelitian  yang  sudah
dilakukan oleh peneliti mengenai hubungan
pengetahuan dengan tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menghadapi tugas akhir
di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Jambi peneliti mendapatkan
bahwa adanya hubungan antara
pengetahuan dengan tingkat kecemasan.
Pengetahuan adalah merupakan hasil dari
tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indera manusia, Yyakni indera
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa
dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan
telinga. Pengetahuan merupakan domain
yang sangat penting dalam membentuk
tindakan pada diri seseorang (overt
behavior) (Notoatmodjo,2018).

Pengetahuan yang baik merupakan
suatu hasil dari sebuah rasa keingintahuan
yang didaptkan melalui proses sensori,
yang terjadi pada mata  serta telinga
terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan
juga ialah sebuah domain yang terbentuk
diakibatkan adanya perilaku yang terbuka
(Donsu, 2017). Permasalahan yang
biasanya dihadapi mahasiswa dalam proses
penulisan tugas akhir diantaranya kesulitan
mencari literatur, dana yang terbatas, tidak
terbiasa menulis dalam arti menulis karya
ilmiah (Wangid & Sugiyanto, 2013).
Banyaknya kesulitan yang dihadapi
mahasiswa dikarenakan mahasiswa tidak
mempunyai kemampuan dalam tulis
menulis, adanya kemampuan akademis
yang kurang memadai, serta kurang adanya
ketertarikan mahasiswa dalam penelitian
sehingga kesulitan—kesulitan tersebut pada
akhirnya dapat menyebabkan kecemasan
pada mahasiswa dalam menghadapi dan
mengerjakan  tugas akhir (Lesmana
Gusman, 2023).

Hal tersebut sejalan dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti
terhadap mahasiswa di Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Jambi
pada saat pengisian kuesioner penelitian.
Pada wawancara sederhana yang dilakukan
peneliti, mahasiswa mengatakan salah satu
faktor yang membuat mahasiswa kurang
memiliki pengetahuan dalam menghadapi
tugas akhir dikarenakan oleh motivasi yang
dimiliki oleh mahasiswa masih tergolong
rendah, dalam mencari informasi tentang
tugas akhir, seperti tentang tata cara
penulisan tugas akhir yang baik dan benar,
tata cara dan tekhnik pengambilan serta
pengolahan data, kemudian tentang cara
menganalisis dan menarik kesimpulan yang
mana  jika mahasiswa memiliki
pengetahuan yang kurang baik dan
menguasai hal tersebut, dapat membuat
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mahasiswa mengalami perasaan cemas
dalam menghadapi tugas akhir. Menurut
peneliti kurangnya pengetahuan tersebut
dapat menyebabkan proses penulisan tugas
akhir menjadi terhambat dan hal tersebut
juga dapat mempengaruhi psikologis dan
mental yang  dapat  menimbulkan
kecemasan pada mahasiswa. Semakin baik
tingkat pengetahuan mahasiswa dalam
proses penulisan tugas akhir maka semakin
rendah tingkat kecemasan yang dialami
(Hermawan, 2022).

KESIMPULAN

Terdapat hubungan yang positif
antara dukungan keluarga, dukungan teman
sebaya, dan pengetahuan dengan tingkat
kecemasan pada mahasiswa  dalam
menghadapi tugas akhir. Perawat dapat
mengajarkan dan memberikan edukasi
mengenai strategi dan teknik relaksasi
untuk  mengelola  kecemasan  pada
mahasiswa, seperti dengan meditasi dan
nafas dalam untuk mengurangi kecemasan.
Hasil penelitian ini  direkomendasikan
khususnya  untuk  mahasiswa  yang
mengalami kecemasan dalam menghadapi
tugas akhir. Hal ini juga menunjukkan
bahwa pentingnya pemahaman dan
perhatian, serta perlunya upaya-upaya
pencegahan dan intervensi terhadap
kesejahteraan mental mahasiswa tingkat
akhir.
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